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ABSTRAK

PENGARUH MODEL COOPERATIVE LEARNING TIPE TEAM
ASSISTED INDIVIDUALIZATION PADA PEMBELAJARAN
TEMATIK TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA
KELASIV SDN 1 METRO UTARA

Oleh

ANESNOVITA DEWI

Masaah penelitian ini adalah rendahnya aktivitas siswa dalam pembelgaran yang
berpengaruh terhadap rendahnya hasil belgjar tematik siswa kelas IVB SDN 1
Metro Utara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan
model Cooperative Learning tipe team assisted individualization pada
pembelgjaran tematik terhadap hasil belgjar siswa kelas IV SDN 1 Metro Utara.
Jenis penditian yang digunakan adalah penelitian eksprimen dengan desain
eksperimen Non-Equivalent Group Design. Populas pada penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas IV SDN 1 Metro Utara berjumlah 52 siswa dan sampel pada
penelitian ini adalah siswa kelas IVB berjumlah 26 siswa. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan soa tes pilihan jamak untuk mengukur hasil
belagjar siswa dan angket untuk mengukur efektivitas penerapan model
Cooperative Learning tipe team assisted individualization. Analisis data
menggunakan rumus t-test pooled varians. Hasil penelitian menunjukkan terdapat
pengaruh yang signifikan dan positif penerapan model Cooperative Learning tipe
team assisted individualization pada pembelgjaran tematik terhadap hasil belgjar
siswa

Kata kunci: hasil belgar, team assisted individualization, tematik.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dipandang sebagai aset kehidupan yang sangat penting bagi
bangsa. Pendidikan diharapkan mampu membentuk sumber daya manusia
yang berkualitas, mandiri, serta memberikan dukungan perubahan untuk
perkembangan masyarakat, bangsa dan negara indonesia. Peran
pendidikan sangat penting untuk menciptakan masyarakat yang cerdas,
damai, terbuka, dan demokratis. Hal ini sesua dengan Undang-undang
No. 20 tahun 2003 ( Depdiknas. 2003: 2)
Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional (Sisdiknas) pasal 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgar dan
proses pembelgjaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritua keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara.
Berdasarkan undang-undang tersebut, pendidikan menjadi salah satu
wadah bagi umat manusia untuk belgjar, mengembangkan potensi, dan
pendidikan juga sebagai sarana untuk memberikan pengarahan serta
bimbingan yang diberikan kepada siswa dalam pertumbuhannya untuk
membentuk kepribadian yang berilmu, bertawaka terhadap Tuhan Yang

Maha Esa, kreatif, mandiri, dan membentuk sifat siswa menuju

kedewasaan. Untuk itu, pendidikan diharapkan mampu membekali siswa



dengan berbagai ilmu teknologi dan ilmu pengetahuan serta keterampilan

yang bermakna untuk mempertahankan kehidupan selanjutnya.

Tahapan pendidikan siswa dimula dari jenjang PAUD, TK, sekolah dasar,
sekolah menengah dan juga pendidikan tinggi diberikan kepada siswa
sesuai dengan tingkat perkembangan siswa, tujuan yang akan dicapai, dan
kemampuan yang akan dikembangkan. Pendidikan dasar memegang
peranan yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia di masa yang akan datang, karena pendidikan dasar merupakan

pondasi awal yang sangat kuat bagi siswa untuk membuka wawasannya.

Berhubungan dengan pelaksanaan pendidikan pada jenjang pendidikan
dasar, Suharjo (2006: 1) mengemukakan pada pendidikan di sekolah dasar
dimaksudkan sebagai upaya pembekalan kemampuan dasar siswa berupa
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang bermanfaat bagi dirinya sesual
dengan tingkat perkembangannya, serta mempersigpkan mereka untuk

mel anjutkan keenjang yang lebih tinggi.

Salah satu bagian penting dalam proses pendidikan adalah proses kegiatan
belajar mengajar di kelas. Proses belgjar menggjar di dalam kelas sangat
besar pengaruhnya terhadap pembentukan karakter siswa. Hal ini terwujud
dalam kegiatan pembelgaran yang mengembangkan aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor secara seimbang disertai dengan pembiasaan

dalam kehidupan sehari-hari.



Pelaksanaan pendidikan pada jenjang SD/MI, SMP maupun SMA
mengacu kepada Kurikulum yang berlaku. Kurikulum merupakan
seperangkat rencana dan sebuah pengaturan berkaitan dengan tujuan, isi,
bahan gar dan cara yang digunakan sebagai pedoman dalam
penyelenggaraan kegiatan pembelgjaran untuk mencapai sebuah tujuan
pendidikan nasional. Salah satu pencapaian pendidikan yang ada di

Indonesiatidak terlepas dari Kurikulum yang berlaku.

Kurikulum yang berlaku di Indonesia saat ini terdapat satu Kurikulum,
yaitu Kurikulum 2013. Pada Kurikulum 2013 pembelgaran yang terjadi
dari kelas 1 sampai dengan kelas 6 dilakukan secara bertema atau tematik,
Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan pembelgaran tematik
integratif ~ yang  merupakan  pendekatan  pembelgaran  yang
mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelgaran ke

dalam tema.

Kurikulum yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kurikulum 2013.
Pada setigp aplikass Kurikulum mempunyai aplikas pendekatan
pembelgjaran berbeda-beda, demikian pada Kurikulum 2013. Scientific
approach (pendekatan ilmiah) adalah pendekatan pembelgaran yang
diterapkan pada aplikas pembelgaran Kurikulum 2013. Pada setiap
langkah inti proses pembelgaran, guru akan melakukan langkah-langkah
pembelgaran sesua dengan pendekatan ilmiah. Langkah-langkah
pembelgjaran pada scientific approach yaitu mengamati, menanya,

menalar/mengolah informasi, mencoba, membentuk jgaring untuk semua



mata pelgaran. Langkah-langkah pendekatan pembelgaran scientific
approach diterapkan pada saat proses pembelgaran dilakukan pada

Kurikulum 2013.

Daam penggunaan Kurikulum 2013 ini menggunakan pembelgaran
bertema atau sering disebut dengan pembelgaran tematik. Pembelgjaran
tematik diintegrasikan ke dalam seluruh pembelgaran pada setiap bidang
studi yang terdapat dalam Kurikulum. Karakteristik Kurikulum 2013 yaitu
mengembangkan keseimbangan spiritua dan sosial, pengetahuan, dan
keterampilan, serta menerapkannya dalam berbaga situasi di sekolah dan
masyarakat. Materi yang berkaitan dengan norma atau nilai-nilai pada
setigp bidang studi perlu dikembangkan dan dihubungkan ke dalam

konteks kehidupan sehari-hari.

Pembel g aan tematik merupakan pembelgjaran terpadu yang menggunakan
tema untuk mengaitkan beberapa mata pelgaran. Rusman (2012: 254)
mengemukakan pembelgaran tematik adalah salah satu model dalam
pembelgjaran terpadu yang merupakan suatu sistem pembelgaran yang
memungkinkan anak didik baik secara individu maupun kelompok aktif
dalam menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keillmuan

secara holistik bermakna dan autentik.

Pembelgjaran tematik menggabungkan beberapa mata pelgjaran untuk
memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. Dikatakan bermakna
karena dalam pembel gjaran tematik, siswa akan memahami konsep-konsep

yang mereka pelgai  melaui  pengadaman langsung dan



menghubungkannya dengan konsep lain yang telah dipahaminya.
Pentingnya pembelgjaran tematik diterapkan pada sekolah dasar karena
pada umumnya siswa pada tahap ini masih melihat segala sesuatu sebagai
satu keutuhan, perkembangan fisik tidak dapat dipisahkan dengan

perkembangan mental, sosial serta perkembangan emosional.

Pada penelitian ini peneliti melakukan penelitian pada kelas IV SDN 1
Metro Utara pada tema 8 (Tempat Tinggaku), subtema 3 (Aku Bangga
dengan Daerah Tempat Tinggalku), pembelgaran ke 1. Pada pembelgaran
ke 1 terdapat beberapa Konsep mata pelgaran yang digarkan yaitu

Konsep mata pelgaran IPS, SBDP, Matematika, dan IPA.

Berdasarkan observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan
peneliti dengan wali kelas IV SD Negeri 1 Metro Utara pada bulan
November 2016, diperoleh informasi bahwa pada saat pembelgjaran guru
kurang bervarias menggunakan model pembelgaran. Kurangnya
penggunaan model pembelgaran yang menarik, sehingga dalam
pembelgjaran hanya terfokus pada buku pembelgaran dan guru yang
menyebabkan terbatasnya kesempatan siswa untuk mengeksplor

pengetahuannya.

Siswa pasif dalam mengikuti pembelgaran, karena guru kurang mampu
menciptakan pembelgjaran yang menarik dan merangsang siswa untuk
terlibat aktif dalam proses pembelgjaran, siswa juga belum mampu dalam
mengerjakan tugas yang diberikan secaraindividu sehingga sebagian besar

siswa belum sepenuhnya termotivasi dalam mengikuti pembelgjaran. Hal



ini dapat dilihat saat guru memberikan pertanyaan hanya sedikit siswa
yang menjawab. Demikian pula dalam kegiatan kelompok, siswa kurang
mengembangkan kerja sama antar siswa. Hanya sebagian siswa yang
menunjukkan keaktifannya. Selain itu, kurang optimalnya komunikasi
antar siswa yang menyebabkan siswa hanya bermain dalam proses

pembel g aran.

Akibat dari permasalahan di atas, berdampak pada masalah rendahnya
hasil belgar siswa. Berdasarkan hasil Ulangan Tengah Semester (UTS)
semester ganjil kelas IV SD Negeri 1 Metro Utara tahun pelgaran

2016/2017 diperoleh informasi yang dapat dipaparkan pada tabel berikut.

Tabel 1. Data Hasil Ulangan Tengah Semester Ganjil (UTS) siswa
Kelas |V Tahun Pelgjaran 2016/2017

No | Kelas Jumlah KKM Nilai Jumlah Jumlah Per sentase Per sentase
Siswa Rata- Siswa Siswa K etuntasan Belum
Rata Tuntas Belum Tuntas
Tuntas
1 IVA 26 68 66,82 17 9 65,38% 36,62%
2 VB 26 68 59,60 12 14 46,15% 53,84%

Sumber: Dokumentasi Ulangan Tengah Semester (UTS) siswa IV Tahun
Pelgjaran 2016/2017

Padatabel 1. di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata nilai siswakelas VA
sebesar 66,82 dengan persentase siswa tuntas sebanyak 17 siswa (65,38%)
dari jumlah kesdluruhan 26 siswa yang mencapal Kriteria Ketuntasan
Minumal (KKM) yang telah ditetapkan, yaitu 68. Sedangkan di kelas VB,
rata-rata nilai sebesar 59,60 dengan persentase siswa tuntas sebnyak 12

siswa (46,15%) dari jumlah keseluruhan 26 siswa dengan rata-rata nilai



kelas 59,60. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belgjar pada pembelgaran

tematik siswakelas VA lebih baik daripada kelas 1VB.

Permasalahan yang mendasari rendahnya hasil belgar siswa yaitu
kurangnya motivasi belgjar pada diri siswa sehingga siswa malas untuk
mempelgari materi pembelgaran yang diberikan oleh guru. Selain itu,
siswa belum menyelesaikan masalah yang dihadapinya serta kurangnya

tanggung jawab siswa atas pembel gjaran serta tugas yang diberikan.

Permasalahan di atas, guru harus mampu memilih dan merancang model
pembelgjaran yang bermakna bagi siswa yaitu guru harus kreatif dalam
mendesain  model pembelgaran yang memungkinkan siswa dapat
berpartisipasi, aktif, dan kreatif terhadap pembelgaran. Hal ini
memungkinkan siswa untuk memahami materi yang diberikan oleh guru
dan mencapai tujuan pembelgaran yang bermakna. Salah satu alternatif
model pembelgjaran yang dapat digunakan adalah dengan menggunakan

model cooperative learning.

Menurut Nurulhayati (dalam Rusman 2014: 43) model Cooperative
cooperative learning adalah strategi pembelgjaran yang melibatkan
siswa dalam satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi. Model
cooperative learning, siswa belgjar dan bekerja sama dengan anggota
lainnya, siswa memiliki dua tanggung jawab yaitu belgar untuk diri
sendiri dan membantu anggota kelompok untuk belgjar. Abidin (2014:
241) juga menyatakan model pembelgaran kooperatif merupakan
sistem pembelgjaran yang memberi kesempatan kepada anak didik
untuk bekerja sama dengan sesama siswa daam tugas-tugas
terstruktur.

Penjelasan di atas, tergambar bahwa dengan menggunakan model

cooperative learning, setiap siswa akan merasa dibutuhkan dalam



kelompoknya untuk menyelesaikan masalah, di samping itu siswa juga
dilatih untuk memiliki rasa tanggung jawab. Ha ini dapat dilakukan
dengan menggunakan model cooperative learning tipe team assisted
individualization yang dikembangkan oleh Slavin (2005: 187). Menurut
Slavin (2005: 187) model cooperative learning tipe team assisted
individualization dirancang untuk mengatasi kesulitan belgjar siswa secara
individual. Hasil belgar individua dibawa ke kelompok-kelompok untuk
didiskusikan dan saling dibahas oleh anggota kelompok dan semua
anggota kelompok bertanggung jawab atas keseluruhan jawaban sebagai

tanggung jawab bersama.

Penjelasan di atas dapat dipahami, apabila dalam pembelgaran
menergpkan  model  cooperative learning tipe team assisted
individualization diharapkan dapat mempengaruhi hasil belgjar siswa. Hal
ini memudahkan siswa dalam memperoleh pengetahuan dan keterampilan
baru yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belgar. Selain
pengetahuan dan keterampilan yang dapat dikembangkan, siswa juga
digarkan untuk dapat bekerja sama, saling mengharga pendapat orang
lain dan belgar menerimakritik ataupun saran dari orang lain. Secara tidak
langsung siswa akan belgar mengembangkan sikap sosidnya dan saat
pembelgaran berlangsung siswa juga digarkan untuk memecahkan

masal ah yang diberikan guru secara berkelompok.



Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian
eksperimen dengan judul “Pengarun Model Cooperative Learning Tipe
Team-Assisted Individualization (TAl) pada Pembelgaran Tematik

terhadap Hasil Belgar SiswaKelas 1V SDN 1 Metro Utara”.

| dentifikasi M asalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi permasalahan

yang ada, sebagal berikut.

1. Siswapasif saat mengikuti pembelgaran.

2. Guru kurang optimal menggunakan model pembelgaran Team-
Assisted Individualization dalam proses pembel gjaran.

3. Guru belum menciptakan suasana belgjar yang menyenangkan.

4. Keja sama antar siswa kurang dikembangkan dalam proses
pembelgaran.

5. Kurang optimalnya komunikas antarsiswa.

6. Pembelgaran masih berpusat pada guru (teacher centered).

7. Siswabelum mampu dalam memecahkan masalah secaraindividu.

8. Rendahnya hasil belgar siswa kelas IVB sebesar 30,76% dari 26

siswa dengan KKM yang ditentukan yaitu 68.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi masalah
dalam penulisan ini pada pengaruh model cooperative learning tipe team-
assisted individualization pada pembelgjaran tematik terhadap hasil belgjar

siswakelas |V SDN 1 Metro Utara.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu, “Apakah terdapat pengaruh signifikan penggunaan
model cooperative learning tipe team-assisted individualization pada
pembelgjaran tematik terhadap hasil belgjar siswa kelas IV SDN 1 Metro

Utara’?

E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh signifikan model
cooperative learning tipe teamrassisted individualization pada
pembelgjaran tematik terhadap hasil belgar siswa kelas IV SDN 1 Metro

Utara.

F. Manfaat
Hasi| penelitian diharapkan dapat memberi manfaat bagi:
1. Siswa

Melalui model Cooperative Learning tipe Team-Assisted
Individualization pada pembel g aran tematik dapat meningkatkan hasil
belgar siswakelas |V SDN 1 Metro Utara.

2. Guru
Sebaga alternatif model yang dapat digunakan untuk memudahkan
guru daam mencapal tujuan pembelgaran sehingga dapat

meningkatkan hasil belgjar siswa.
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3. Sekolah

Memberi sumbangan pemikiran dalam upaya mengadakan perbaikan-

perbaikan untuk meningkatkan mutu proses dan hasil belgar siswa.

4. Penditi
Menambah pengetahuan dan wawasan peneliti tentang pengaruh
penerapan model cooperative learning tipe team assisted

individualization terhadap hasil belgjar siswa.

G. Ruang Lingkup Pendlitian
Ruang lingkup penelitian ini meliputi:
1. Jenis penelitian : Ekperimen semu
2. Objek penelitian : Model Cooperative Learning tipe Team Assisted
Individualization pada Pembelgaran Tematik
terhadap Hasil Belgar Siswa Kelas IV SDN 1
Metro Utara

3. Subjek penelitian : Siswakelas IV SDN 1 Metro Utara Kota Metro.



1. KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Belgjar
a. Pengertian Belajar
Belgar merupakan proses usaha yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru, sebagai hasil
dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksinya dengan
lingkungan. Kemampuan, keterampilan, dan sikap tersebut diperoleh
secara bertahap dan berkelanjutan mulai dari masa bayi sampai masa

tuamelalui rangkaian proses belgjar sepanjang hayat.

Menurut Bell-Gredler (dalam Winataputra, dkk 2007: 1.5)
mengemukakan bahwa belgar adalah proses yang dilakukan oleh
manusia untuk mendapatkan aneka ragam kemampuan
(competencies), keterampilan (skills), dan sikap (attitudes).
Rangkaian proses belgar itu dilakukan dalam keturut sertaannya

dalam pendidikan formal atau nonformal.

Winataputra (2008: 1.14) mengemukakan bahwa belgjar merupakan
perubahan perilaku individu sebagai akibat dari proses pengalaman
baik yang dialami ataupun yang sengga dirancang. Selanjutnya

menurut Susanto (2013: 4) menyatakan bahwa belgar adalah suatu



13

aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam keadaan
sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau
pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang terjadinya
perubahan prilaku yang relatif tetap baik dalam berpikir, merasa,

mampu dalam bertindak.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dissmpulkan bahwa belgjar
adalah suatu proses usaha di manaterjadi perubahan perilaku sebagai
akibat pengaaman ataupun sengga dirancangnya sendiri dalam
interaksi di lingkungan sekitarnya. Perubahan yang dialami dapat
berupa perubahan pemahaman, skap, tingkah laku maupun

keterampilan.

. Pembelgjaran

Pembelgaran merupakan aktivitas yang paling utama dalam proses
pendidikan di sekolah. Hamalik (2013: 57) menyatakan bahwa
pembelgjaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-
unsur manusiawi, materia, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur

yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelgjaran.

Winataputra (2008: 1.18) mendefinisikan pembelgjaran sebagai
kegiatan yang dilakukan untuk menginisiasi, memfasilitasi, dan
meningkatkan intensitas dan kualitas belgjar pada diri siswa. Gagne
(dadlam Huda 2014: 3) menyatakan bahwa pembelgaran dapat
diartikan sebagai proses modifikasi dalam kapasitas manusia yang

bisa dipertahankan dan ditinggalkan levelnya.
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Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan pembelgjaran
adalah proses atau kegiatan belgar yang dilakukan untuk
memfasilitasi dan meningkatakan kualitas belgar pada diri siswa
dengan mengombinasikan unsur-unsur, manusiawi, fasilitas, dan
perlengkapan untuk mencapai tujuan pembelgaran. Hal tersebut
ditempuh dengan berbagai model maupun strategi yang telah

direncanakan serta disesuaikan dengan lingkungan sekitar siswa.

. Hasll Belgjar

Individu yang melakukan kegiatan atau aktivitas belgar akan
memperoleh hasil belgar. Menurut Susanto (2014: 5) menjelaskan
bahwa hasil belgjar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi padadiri
siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor
sebagai hasil belgar dari kegiatan belgjar. Menurut Kunandar (2013:
63) menjelaskan bahwa hasil belgjar adalah kompetens atau
kemampuan tertentu baik kognitif, afektif, maupun psikomotor yang

dicapal atau dikuasai siswa setelah mengikuti suatu pembelgjaran.

Menurut Bloom (dalam Sudjana 2010: 22) mengungkapkan bahwa:

1. Ranah kognitif yaitu memahami pengetahuan faktual
dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, dan benda-benda yang
dijumpainyadi rumah, di sekolah, dan tempat bermain.

2. Ranah afektif yaitu memiliki perilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli, percaya diri, dan santun.

a) Jujur adalah perilaku untuk menjadikan seseorang dapat
dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.

b) Disiplin adalah tindakan yang menunjukkan perilaku
tertib dan patuh terhadap peraturan.

c) Tanggung jawab adadah skap seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewagjibannya sebagai
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makhluk sosia, individu, dan sebagai makhluk Tuhan
Yang Maha Esa.

d) Peduli adalah sikap seseorang dalam memberikan
tanggapan terhadap suatu perbedaan.

€) Percaya diri adalah kondisi mental seseorang yang
memberikan keyakinan kuat untuk bertindak.

f) Kerja sama adalah sikap tolong menolong dalam
pergaulan dalam kegiatan sehari-hari.

g) Ranah psikomotor adalah menygjikan pengetahuan
faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis,
dalam karya yang estetis, gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan anak
yang beriman dan berakhlak mulia.

Hasil belgar yang didapat oleh siswa digunakan untuk mengukur
keberhasilan belgjar siswa tersebut. Suprijono (2013: 7)
menambahkan bahwa hasil belgjar adalah perubahan perilaku secara
keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan sgja.
Artinya hasil pembelgaran yang dikatagorisasi oleh para pakar
pendidikan sebagaimana tersebut di atas tidak dilihat secara

fragmentaris atau terpisah melainkan komprehensif.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil
belgjar adalah perubahan yang terjadi pada diri siswa setelah
mengalami  kegiatan pembelgaran. Indikator hasil belgar tidak
dilihat secara terpisah, mencakup tiga ranah yaitu kognitif, afektif
dan psikomotor. Dalam penelitian ini, hasil belgjar difokuskan pada
ranah kognitif pada jenjang pengetahuan, pemahaman, dan

penerapan.
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2. Mode Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran
Ketercapaian tujuan pembelgaran dipengaruhi oleh banyak faktor,
salah satunya yaitu ketepatan dalam memilih model pembelajaran.
Menurut Komalasari (2010: 57) model pembelgaran pada dasarnya
merupakan bentuk pembelgjaran yang tergambar dari awal sampai
akhir yang disgjikan secara khas oleh guru. Model pembelgaran
dapat dikatakan sebagai bungkus atau bingkai dari penerapan suatu

pendekatan, metode, dan teknik pembelgjaran.

Menurut Trianto (2011: 51) model pembelgaran adalah suatu
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagal pedoman dalam
merencanakaan pembelgaran di dalam kelas atau pembelgaran
dalam tutorial. Selanjutnya menurut Rusman (2014: 133) model
pembelgjaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan
untuk membentuk kurikulum (rencana pembelgaran jangka
panjang), merancang bahan-bahan pembelgjaran, dan membimbing

pembelgjaran di kelas atau yang lain.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dismpulkan bahwa model
pembelgaran adalah suatu rencana yang digunakan untuk
merencanakan pembelgjaran di dalam kelas yang disgjikan secara
khas oleh guru untuk mencapai tujuan pembelgaran. Tujuan
pembelgjaran tersebut berupa pengalaman belgjar yang bermakna

dari awal sampai akhir proses pembelgaran
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b. Jenis-JenisMode Pembelajaran

Model pembelgaran merupakan langkah awa yang harus

direncanakan di daam proses belgar menggar secara

keseluruhan. Adapun jenis-jenis pembelgaran menurut Agus

Suprijono (2009: 145) dapat dibagi menjadi:

1)

2)

3)

Model Pembelgaran Berbasis Langsung (Direct
Instruktion)

Pembelgjaran langsung atau direct instruction dikenal
dengan active teaching yang mengacu pada gaya mengajar
dimana guru terlibat aktif dalam mengusung is pelgaran
kepada peserta didik dan mengajarkannya secara langsung
kapeda seluruh kelas. Pembelgjaran langsung dirancang
untuk penguasaan pengetahuan procedural, pengetahuan
deklaratif (pengetahuan faktual) serta berbagai ketrampilan.
Daam pembelgaran langsung, guru menstrukturisasikan
lingkungan bel gjarnya dengan ketat, memperkenal kan fokus
akademis, dan berharap peserta didik menjadi pengamat,
pendengar, dan praktisipan yang tekun.

Model Pembelgjaran Cooper ative (Cooperative Learning)

Pembelgaran cooperative dapat diartikan belgar
bersamasama, saling membantu antara satu dengan yang
lain dalam belgar dan memastikan bahwa setiap orang
dalam kelompok mencapal tujuan atau tugas yang telah
ditentukan sebelumnya. Keberhasilanbelgjar dari kelompok
tergantung pada kemampuan dan aktivitas anggota
kelompok, baik secara individual maupun secara kelompok.
Pembelgjaran cooperative merupakan serangkaian strategi
yang khusus dirancang untuk member dorongan keada
peserta didik agar bekerja sama selama berlangsungnya
proses pembel garan.

Model Pembelgjaran Berbasis Masalah

Model pembelgaran berbasis masalah dikembangkan
berdasarkan konsep oleh Jerome Bruner. Konsep tersebut
adalah belgar penemuan atau discovery learning, yakni
pembelgaran yang menekankan pada  aktivitas
penyelidikan. Proses belgar penemuan meliputi proses
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informasi, transformasi dan evaluasi. Pada tahap informasi,
peserta didik memperoleh informasi mengena materi yang
dipelgari dan memberikan respon. Pada tahap transformasi
peserta didik melakukan identifikasi, analisis, mengubah,
mentransformasikan informas yang diperoleh. Pada tahap
evaluas peserta didik menilai sendiri informasi yang telah
ditransformasikan dapat dimanfaatkan untuk memecahkan
masal ahyang dihadapi.

4) Model Pembelgaran Kontekstual (Constextual Teaching
And Learning)

Constextual teaching and learning atau biasa disebut
pembelgaran  kontekstual merupakan konsep yang
membantu guru mengaitkan antara materi yang digjarkan
daengan situasi dunia nyata dan mendorong peserta didik
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki
dengan penerapannya dalam kehidupanmereka sebagai
anggota keluarga dan masyarakat. Pembel gjarankontekstual
merupakan suatu proses pendidikan yang bertujuan untuk
membantu siswa dalam memahami makna yang ada pada
bahan gar, menghubungkan pelgjaran dalam konteks
kehidupan sehari-harinya dengan konteks kehidupan
pribadi, sosial dan kultural.

Sugiyanto (2008: 79) mengemukakan bahwa ada banyak model
pembelgjaran yang dikembangkan oleh para ahli dalam usaha
mengoptimalkan hasil belgar siswa. Model pembelgjaran tersebut

antaralain terdiri dari:

1. Mode Pembelgaran Kontekstual

Model pembelgjaran kontekstual merupakan konsep belgar
yang mendorong guru untuk menghubungkan antara materi
yang digarkan dengan sSituasi dunia nyata sSiswa
Pembelgjaran ini juga mendorong siswa membuat hubungan
antara pengetahuan yang dimilikinya dan penerapannya
daam kehidupan mereka sehari-hari. Pengetahuan dan
keterampilan siswa diperoleh dari usaha siswa
mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan baru
ketika siswa belgjar.
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2. Model Pembelgaran Kooperatif
Model pembelgaran kooperatif ~merupakan model
pembelgjaran yang merujuk pada berbagai macam metode
pembelgjaran dimana para siswa bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lain
dalam mempelgjari materi pelgaran.

3. Model Pembelgaran Kuantum
Pembelgjaran yangdirancang dari berbagai teori atau
pandangan psikologi  kognitif dengan  menyingkirkan
hambatan belgjar melalui penggunaan cara dan alat yang
tepat, sehingga siswa dapat belgjar secara mudah dan alami

4. Model Pembelgjaran Terpadu
Model pembelgjaran terpadu merupakan pembelgaran yang
memungkinkan siswa balk secara individua maupun
kelompok aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep
serta prinsip secara holistik. Pembelgjaran ini merupakan
model yang mencoba memadukan beberapa pokok bahasan.

5. Model Pembelgaran Berbasis Masalah (Problem Based
Learning — PBL)
Model pembelgaran berbasis masalah merupakan sebuah
model pembelgjaran yang menyajikan masalah kontekstual
sehingga merangsang peserta didik untuk belgjar. Fokusnya
tidak banyak pada apa yang sedang dikerjakan siswa tetapi
pada apa yang sSiswa pikirkan sedama mereka
mengerjakannya. Guru memfungsikan diri  sebagai
pembimbing dan fasilitator sehingga siswa dapat belgar
untuk berfikir dan menyelesaikan masalahnya sendiri.

c. Mode Cooperative Learning
1. Pengertian Model Cooperative Learning
Mode pembelgjaran sangat dibutuhkan dalam  proses
pembelgjaran agar kegiatan pembelgjaran memiliki tujuan dan
lebih menarik, salah satu model yang dapat digunakan adalah
model Cooperative Learning. Menurut Komalasari (2010: 62)

Cooperative Learning adalah suatu strategi pembelgaran

dimana siswa belgjar dan bekerja dalam kelompok-kelompok
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kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 2 sampai 5

orang, dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.

Menurut Warsono & Hariyanto (2012: 161) model Cooperative
Learning adalah model pembelgaran yang melibatkan sgjumlah
kelompok kecil siswa yang bekerja sama dan belgar bersama
dengan saling membantu secara interaktif untuk mencapai
tujuan pembelgaran yang dirumuskan. Menurut Rusman (2014:
202) Cooperative Learning merupakan bentuk pembelgaran
dengan cara siswa belgar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari

empat sampal enam orang dengan struktur kelompok heterogen.

Ibrahim, dkk (dalam Magjid 2013: 176) Cooperative Learning
memiliki ciri atau karakteristik sebagai.

a. Siswa belgar daam kelompok untuk menuntaskan
materi.

b. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki
keterampilan tinggi, sedang, dan rendah (heterogen).

c. Apabila memungkinkan, anggota kelompok berasa
dari ras, budaya, suku dan jenis kelamin yang
berbeda

d. Penghargaan lebih berorientasi pada kelompok dari
padaindividu.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan
Cooperative Learning adalah kegiatan belgar yang dilakukan
secara berkelompok yang beranggotakan 4 sampai 6 orang
dengan struktur kelompok yang heterogen. Dalam kelompok

tersebut anggota kelompok berkerja sama untuk mengatas
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sebuah masalah, menyelesaikan suatu tugas-tugas Yyang

terstruktur dan untuk mencapal suatu tujuan pembelgjaran..

Prinsip Dasar M odel Cooperative Learning

Cooperative Learning memiliki prinsip-prinsip dasar dalam
penerapannya tidak sekedar belgar dalam kelompok. Jacobs
(dalam Warsono & Hariyanto 2012: 162) menyebutkan bahwa
ada delapan prinsip yang harus diterapkan dalam Cooperative
Learning antara lain: (a) kelompok heterogen, (b) keterampilan
kolaboratif, (c) otonomi kelompok, (d) interaksi simultan, (€)
partisipasi, (f) tanggung jawab, (g) individu ketergantungan
positif, (h) kerjasama. Sedangkan Hamdayana (2014: 64)
menyatakan bahwa ada empat prinsip Cooperative Learning

diantaranya:

a. Prinsip ketergantungan positif.
b. Tanggung jawab perseorangan.
Cc. Interaksi tatap muka.

d. Partisipasi dan komunikasi.

Berdasarkan beberapa prinsip yang telah dikemukakan ahli di
atas, peneliti menyimpulkan bahwa prinsip dasar model
Cooperative Learning adalah membentuk siswa menjadi lebih

bertanggung jawab dan berpartisipasi dalam kerja kelompok.
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3. Tipetipe Mode Cooperative Learning
Cooperative Learning memiliki beberapa model dalam
pembelgaran, walaupun prinsip dasar dari Cooperative
Learning tidak berubah. Guru berhak memilih tipe yang akan

digunakan dalam pembelgjaran sesuai dengan kebutuhan.

Rusman (2014: 213-227) mengungkapkan bahwa dalam model
Cooperative Learning terdapat beberapa jenis-jenis model
pembelgaran yang dapat diterapkan dalam proses pembelgaran,
yaitu Student Team Achievment Division (STAD), Jigsaw,
Group Investigatiom, Make A Match, Team Games Tour nament.
Menurut Agib (2013: 17) jenisjenis model Cooperative
Learning antara lain Jigsaw, Think Pair Share, Number Head
Together, Course Review Horay, Cooperative Script, Talking

Sick, Showball Throwing, dan lain-lain.

Abidin (2014: 248) memaparkan tipe-tipe model Cooperative
Learning yaitu STAD, Team Assisted Individualization (TAI),
Teams Games Tournament (TGT), Jigsaw, Group Investigation
(GI). Menurut Slavin (dalam Narulita 2005: 11) terdapat lima
tipe yang melibatkan penghargaan tim, dan tanggung jawab
individual yaitu Sudent Team Achievement Division (STAD),
Teams Games Tournament (TGT), Jigsaw, Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC), dan Team Assised

Individualization (TAI).
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Menurut Huda (2014: 197) terdapat sepuluh tipe yang termasuk
dalam model Cooperative Learning antaralain:

(1) Team Games Tournament (TGT), yaitu model
pembelgaran berkelompok melakuan pembelgarn dengan
permainan kelompok.

(2) Team Assisted Individualization (TAI), yaitu model
pembelgjaran berkelompok yang bertujuan meningkatkan
motivasi belgjar dalam diri siswa, mengurangi perilaku
yang mengganggu serta dapat menumbuhkan tanggung
jawab secaraindividu dalam diri siswa.

(3) Sudent Team Achievement Division (STAD) yaitu
model pembelgaran berkelompok yang terdiri dari 5
komponen utama, penyagjian kelas, belgar kelompok, kuis,
skor perkembangan penghargaan.

(4) Numbered Head Together (NHT), yaitu model
pembel gjaran berkel ompok

(5) Jigsaw, yaitu model pembelgaran berkelompok yang
mengambil pola kerja berbentuk zigzag.

(6) Think Pair Share, yaitu model pembelgaran
berkelompok yang memiliki tahap berpikir, berpasangan ,
dan berbagi.

(7) Two Say Two Stray, yaitu model pembelgaran
berkelompok yang dimana siswa belgar memecahkan
masalah bersama anggota kelompoknya, kemudian
bertukar informasi dengan anggota lainnya.

(8) Role Playing, yaitu model pembelgjaran berkelompok
yang menggunakan metode bermain peran dalam
pembelgaran.

(9) Pair Check, yaitu model pembelgjaran berkelompok
yang menuntut kemandirian dan kemampuan siswa.

(10) Cooperative Script. yaitu model  pembelgaran
berkelompok yang bergantian secara lisan mengiktisarkan
bagian-bagian materi.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menggunakan model
Cooperative Learning tipe Team Assisted Individualization

terhadap hasil belgjar siswa karena pada tipe ini pembelgaran
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dilakukan secara kolaboratif, dan siswa menjadi lebih aktif.
Sdlain itu Cooperative Learning tipe Team Assisted
Individualization dapat meningkatkan motivasi belgar dalam
diri siswa, mengurangi perilaku yang mengganggu serta dapat

menumbuhkan tanggung jawab secaraindividu dalam diri siswa.

3. Model Cooperative Learning Tipe Team Assisted I ndividualization

a. Pengertian Model Cooperative Learning Tipe Team Assisted
Individualization

Cooperative Learning tipe Team Assisted Individualization adalah
tipe Cooperative Learning dengan pembelgaran klasik. Cooperative
Learning tipe Team Assisted Individualization ini dikembangkan
oleh Slavin (dalam Narulita 2005: 187. Tipe ini mengombinasikan
keunggulan Cooperative Learning dan pembelgaran individual.
Menurut Slavin (2005: 187) menyatakan bahwa tipe ini dirancang
untuk mengatasi kesulitan belgjar siswa secara individual. Hasll
individual dibawa ke kelompok-kelompok untuk didiskusikan dan
saling dibahas oleh anggota kel ompok, dan semua anggota kel ompok
bertanggung jawab atas keseluruhan jawaban sebagai tanggung

jawab bersama.

Suwangsih, dkk (2006: 164) mengemukakan bahwa di dalam
Cooperative Learning tipe Team Assisted Individualization, siswa
belgjar secara individu dan menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan dalam jumlah tertentu. Selanjutnya siswa yang memiliki

kemampuan unggul diminta untuk memeriksa jawaban yang dibuat
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oleh anggota lainnya disertai memberikan layanan anggota
kelompoknya apabila menemui kesulitan, sehingga soal-soal yang

diberikan dapat terjawab semua.

Susanto (2014: 249) mengemukakan model Cooperative
Learning tipe Team Assisted Individualization merupakan
suatu usaha untuk mendesain suatu bentuk pengajaran individu
yang akan memecahkan masalah pembelgaran individu yang
tidak efektif, dengan meminta siswa belgjar bersama dalam
kelompok dan bertanggung jawab terhadap pengaturan rutin
dan menolong satu sama lain apabila ada masalah serta
memberikan semangat kepada anggota kelompoknya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
model Cooperative Learning tipe Team Assisted Individualization
adalah model pembelgaran yang menggabungkan Cooperative
Learning dengan pembelgaran individu untuk dapat mengatas
kesulitan belgjar siswa. Selain itu, model Cooperative Learning tipe
Team Assisted Individualization juga dapat meningkatkan motivas
belgar dalam diri siswa, mengurangi perilaku yang mengganggu
serta dapat menumbuhkan tanggung jawab secara individu dalam

diri siswa

Karakteristik Model Cooperative Learning Tipe Team Assisted
Individualization

Karakteristik model Cooperative Learning tipe Team Assisted
Individualization merupakan ciri khas dari model Cooperative

Learning tipe Team Assisted Individualization. Menurut Huda (2014:
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120-121) karakteristik model Cooperative Learning tipe Team
Assisted Individualization:

Belgjar bersama dengan teman.

Selama proses belgjar terjadi tatap muka dengan teman.
Saling mendengarkan pendapat.

Belgjar dari teman sendiri dalam kelompok.

Belgjar dalam kelompok kecil.

Saling mengemukakan pendapat.

K eputusan tergantung pada siswa sendiri.

Setiap siswa belgar secara aktif tentang materi.

NGO~ WDNE

Menurut Rusman (2012: 254) karakteristik model Cooperative
Learning tipe Team Assisted Individualization:

1. Setigp sSiswa secara individu mempelgari  materi
pembel g aran.

2. Hasil belgjar individu dibawa ke kel ompok-kelompok untuk
didiskusikan dan dibahas oleh anggota kel ompok.

3. Semua anggota bertanggung jawab atas keseluruhan
jawaban sebagai tanggung jawab bersama.

4. Menitikberatkan pada keaktifan siswa.

L angkah-langkah Model Cooperative Learning Tipe Team
Assisted I ndividualization

Langkah-langkah model Cooperative Learning tipe Team Assisted
Individualization merupakan langkah-langkah dalam melaksanakan

pembelgaran. Menurut Slavin (2005: 195) sebagai berikut.

1. Guru memberikan bahan agar kepada siswa untuk
dipaghami dalam menyelesaikan LKS vyang akan
dikerjakan.

2. Siswa membentuk beberapa kelompok secara heterogen.
Setiap kelompok beranggotakan 5 siswa.

3. Guru membagikan LKS pada setiap siswa. Tiap siswa
mengerjakan soal dalam lembar jawabannya, yang
selanjutnya jawaban dikoreksi oleh anggota kel ompok.

4. Apabila LKS yang dikerjakan benar, siswa mengerjakan
soal berikutnya. Jika ada yang salah, mereka harus
mengerjakan kembali sampai soal tersebut terjawab
dengan benar melalui bantuan dari anggotanya.
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Setelah selesai berdiskusi, setigp kelompok mempresen-
tasikan hasil jawaban dari hasil diskus kelompok.
Pemberian penghargaan kepada anggota kelompok yang
mendapatkan skor nilai tertinggi.

Siswa mengerjakan soa tes formatif.

Guru memberikan penjelasan materi kembali di akhir
pembel gjaran.

Langkah-langkah model Cooperative Learning tipe Team Assisted

Individualization menurut Huda (2014: 125-126) mengungkapkan

bahwa pada model Cooperative Learning tipe Team Assisted

Individualization.

1

2.

Setiap kelompok diberi serangkaian tugas tertentu untuk
dikerjakan bersama-sama.

Poin-poin dalam tugas dibagikan secara berurutan kepada
Setiap anggota.

Semua anggota harus saling mengecek jawaban teman-
teman satu kelompoknya dan saling memberi bantuan jika
memang dibutuhkan.

Setelah itu, masing-masing anggota diberi tes individu
tanpa bantuan dari anggota lain.

Selama pengerjaan tes ini, guru harus memperhatikan sikap
siswa.

Lalu, guru menjumlahkan berapa banyak soal yang bisa
dijawab oleh masing-masing kelompok.

Kemudian, guru memberikan penghargaan kelompok yang
mampu menjawab soal-soa dengan benar.

Adapun langkah-langkah penerapan model Cooperative Learning

tipe Team Assisted Individualization yang digunakan yaitu menurut

pendapat Slavin (2005: 195). Karena langkah-langkah tersebut

dijelaskan secara rinci pada tahapan-tahapan serta kegiatan-kegiatan

yang dilaksanakan dalam mengimplementasikan
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model Cooperative Learning tipe  Team Assisted

Individualization.langkah-langkahnya sebagai berikut:

(1). Guru memberikan bahan gjar,

(2). Siswa membentuk kelompok,

(3). Guru membagi LKS,

(4). Apabila LK S benar dapat melanjutkan kesoal berikutnya,
(5). Siswa mempresentasikan,

(6). Pemberian penghargaan,

(7). Mengerjakan soal tes formatif,

(8). Guru menjelaskan materi.

d. Kelebihan dan Kekurangan Model Cooperative Learning Tipe

Team Assisted I ndividualization

Setiap model pembelgaran pasti ada kelebihan dan kekurangannya,
sehingga perlu adanya pemahaman dalam melaksanakan model
pembelgaran. Model Cooperative Learning tipe Team Assisted
Individualization mempunyai beberapa kelebihan dan kekurangan.
Menurut Slavin (2005: 101) kelebihan dan kelemahan model
Cooperative Learning tipe Team Assisted Individualization adalah

sebagai berikut.

1. Kelebihan:

Meningkatkan hasil belgjar.

Meningkatkan motivas belgjar padadiri siswa.
Mengurangi perilaku yang mengganggu.
Program ini sangat membantu siswa yang lemah.

cooTo

2. Kelemahan:
a. Dibutuhkan waktu yang lama untuk membuat dan
mengembangkan perangkat pembelgaran.
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b. Dengan jumlah siswa yang besar dalam kelas, maka
guru akan mengalami kesulitan dan memberikan
bimbingan kepada siswanya.

Menurut Huda (2015: 200) kelebihan Team Assisted
Individualization adalah 1) meminimalisir keterlibatan guru
dalam pemeriksaan dan pengelolaan rutin; 2) melibatkan guru
untuk mengajar kelompok-kelompok kecil yang heterogen; 3)
memudahkan siswa untuk melaksanakannya karena teknik
operasiona yang cukup sederhana; 4) memotivas siswa untuk
mempelgari materi-materi yang diberikan dengan cepat dan
akurat, tanpa jalan pintas, 5) memungkinkan siswa untuk
bekerja dengan siswa-siswa lain yang berbeda sehingga
tercipta sikap positif di antara mereka.

Model Cooperative Learning tipe Team Assisted Individualization
adalah model pembelgaran yang menggabungkan Cooperative
Learning dengan pembelgaran individu untuk dapat mengatas
kesulitan belgjar siswa. Adapun indikator pada penelitian ini,
mengenai model Cooperative Learning tipe Team Assisted

Individualization antaralain:

adanya bimbingan antar teman,

2.  meningkatnya motivasi belgjar siswa,
menumbuhkan tanggung jawab sSiswa atas dasar
keberhasilan individu,

4. siswa yang lemah dapat menyelesaikan masalah yang
dihadapi, dan

5.  meminimalisir/menghilangkan perilaku yang

mengganggul.

Berdasarkan uraian di atas, kelebihan model Cooperative Learning
tipe Team Assisted Individualization adalah dapat meningkatkan

prestasi, motivass dan hasil belgar pada siswa, terbinanya
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komunikasi pada diri siswa, mengurangi sifat mengganggu dan
konflik antar pribadi siswa melaui kerja sama antar siswa.
Kekurangan model Cooperative Learning tipe Team Assisted
Individualization yaitu membutuhkan waktu yang cukup lama dalam
pembuatan dan pengembangan perangkat pembelgjaran. Kesulitan
guru daam memberikan bimbingan kepada siswa dan

mengondisikan kel as.

4. Pembelgjaran Tematik
a. Pengertian Pembelajaran Tematik
Pembelgaran tematik adadah suatu pembelgaran  yang
menggabungkan beberapa materi pelgaran dan menygjikannya ke
dadam sebuah tema atau topik. Suryosubroto (2009: 133)
pembelgjaran tematik dapat diartikan suatu kegiatan pembelgaran
yang mengintegrasikan materi beberapa mata pelgaran dalam satu
temaltopik pembahasan. Sutirjo & Mamik (dalam Suryosubroto, 2009:
133) menyatakan bahwa pembelgaran tematik merupakan satu usaha
untuk mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, nilai atau sikap

pembelgjar, serta pemikiran yang kreatif dengan menggunakan tema.

Pembel gjaran tematik dilakukan untuk mengupayakan suatu perbaikan
kualitas pendidikan. Pembelgjaran tematik juga menekankan pada
keterlibatan siswa dalam proses belgar mengajar. Menurut Rusman
(2012: 254) pembelgjaran tematik merupakan salah satu model dalam

pembelgaran terpadu (integrated instruction) yang merupakan suatu
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sistem pembelgjaran yang memungkinian siswa, baik secara individu
maupun secara kelompok, aktif menggali dan menemukan konsep

serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, dan autentik.

Menurut Majid (2014: 80) pembelgaran tematik adalah pembelgjaran
terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata
pelgaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada
siswa. Selain itu mode pembelgaran tematik adalah model
pembelgjaran terpadu yang menggunakan pendekatan tematik yang
melibatkan beberapa mata pelgaran untuk memberikan pengalaman

bermaknabagi siswa.

Dari beberapa pendapat ahli di atas, maka dapat peneliti simpulkan
bahwa pembelgaran tematik adalah suatu kegiatan pembelgaran
yang megintegrasikan aspek pengetahuan, keterampilan, nilai atau sikap,
serta pemikiran dalam sebuah materi pelgjaran menggunakan tema atau

topik untuk memberikan pengalaman bermaknabagi siswa.

. Karakteristik Pembelajaran Tematik

Sebagal suatu model pembelgjaran di sekolah dasar, pembelgaran
tematik memiliki karakteristik-karakteristik, menurut Majid (2014:
89) menyebutkan karakteristik pembelgjaran tematik sebagai berikut.

Berpusat pada siswa.

Memberikan pengalaman langsung.

Pemisahan mata pelgaran tidak begitu penting.

Menyajikan konsep dari berbagai mata pelgjaran.

Bersifat fleksibel.

Menggunakan prinsip belgar sambil bermain dan
menyenangkan.

SO0 o
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Adapun karakteristik pembelgaran tematik menurut Tim Pengembang
PGSD, 1997 ( ddam Magjid, 2014: 90) sebagai berikut:

a. Holistik, suatu gegjaa atau peristiwa yang menjadi pusat
perhatian dalam pembel gjaran tematik diamati dan dikgji dari
beberapa bidang studi sekaligus, tidak dari sudut pandang
yang terkotak-kotak.

b. Bermakna, pengkagjian suatu fenomena dari berbagai macam
aspek, memungkinkan terbentuknya semacam jalinan antar
skema yang dimiliki siswa, yang pada gilirannya nanti akan
memberikan dampak kebermaknaan dari materi yang
dipelgjari.

c. Otentik, pembelgaran tematik memungkinkan siswa
memahami secara langsung konsep dan prinsip yang ingin
dipelgari.

d. Aktif, pembelgaran tematik dikembangkan dengan
berdasarkan pada pendekatan inquiri discovery dimana siswa
terlibat secara aktif dalam prosespembelgaran, mulai
perencanaan, pelaksanaan, hingga proses evaluasi.

Model pembelgaran tematik memiliki karakteristik-karakteristik,
menurut Rusman (2012: 58-59) karakteristik pembelgjaran tematik
adalah sebagai berikut.

Berpusat pada siswa.

Memberikan pengalaman langsung.

Pemisahan mata pelgaran tidak begitu penting.

Menyajikan konsep dari berbagai mata pelgjaran.

Bersifat fleksibel.

Menggunakan prinsip belgar sambil bermain dan
menyenangkan.

S0 Q0 oW

c. Prinsip Pembelajaran Tematik
Pembelgjaran tematik memiliki beberapa prinsip yang dapat
menunjang proses pembelgaran yang dilaksanakan, menurut Magjid
(2014: 89) prinsip-prinsip pembelgaran tematik sebagai berikut.
a. Pembelgjaran tematik memiliki satu temayang aktual.

b. Pembelgaran tematik memiliki tema yang sesuai dengan
kehidupan sehari-hari siswa.
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Tema pada pembelgaran tematik menjadi pemersatu materi
yang beragam dari beberapa mata pelgaran.

Pembelgjaran tematik perlu memilih materi dari beberapa
mata pel ajaranyang mungkin saling berkaitan.

Menurut Rusman (2012: 253) menyebutkan prinsip-prinsip

pembel gjaran tematik sebagai berikut.

a

b.

C.

d.

Pembelgjaran tematik tidak boleh bertentangan dengan tujuan
kurikulum yang berlaku.

Pembelgjaran tematik harus mendukung pencapaian tujuan
utuh kegiatan pembel gjaran yang ada pada kurikulum.

Materi pembelgjaran yang dapat dipadukan dalam satu tema
selalu mempertimbangkan karekteristik siswa.

Materi pelgaran yang dipadukan tidak terlalu dipaksakan.

d. Tujuan Pembelajaran Tematik

Pembelgjaran tematik adalah suatu pembelgaran yang menggabungkan

beberapa materi pelgaran dan menyajikannya ke dalam sebuah tema atau

topik. Terdapat tujuan dalam pembelgaran tematik, menurut Majid (

2014: 231) tujuan pembelgjaran tematik yaitu

a. Meningkatkan pemahaman konsep yang dipelgarinya secara

b.

C.

d.

lebih bermakna.

Mengembangkan keterampilan menemukan, mengolah, dan
memanfatkan informasi.

Menumbuhkembangkan sikap positif, kebiasaan baik, dan nilai-
nilai luhur yang diperlukan dalam kehidupan.
Menumbuhkembangkan keterampilan sosial seperti kerja sama,

toleransi, komunikasi, serta menghargai pendapat orang lain.

Menurut Rusman ( 2012: 60) menyebutkan tujuan pembelgjaran tematik

yaitu

a Mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topik
tertentu;



Mempelgjari pengetahuan dan mengembangkan berbagal
kompetensi muatan pelg aran dalam tema yang sama;

Memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam
dan berkesan,

Mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik dengan
mengkaitkan berbagai muatan pelgjaran lain dengan pengalaman
pribadi peserta didik;

Lebih bergairah belgar karena mereka dapat berkomunikasi
daam situas nyata, seperti bercerita, bertanya, menulis
sekaligus mempelgjari pelgaran yang lain;

Lebih merasakan manfaat dan makna belgjar karena materi
yang disgjikan dalam konteks temayang jelas,

Guru dapat menghemat waktu, karena mata pelgjaran yang
disgikan secara terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan
diberikan dalam 2 atau 3 pertemuan bahkan lebih dan atau
pengayaan; dan

Budi pekerti dan mora peserta didik dapat ditumbuh
kembangkan dengan mengangkat sgjumlah nilai budi pekerti
sesual dengan situasi dan kondisi.

e. Keunggulan dan Kekurangan Pembelajaran Tematik

Suryosubroto (2009: 136-137), menyatakan pelaksanaan pembelgaran

tematik memiliki beberapa keunggulan dan juga kekurangan.

Keunggulan yang dimaksud, yaitu:

a.  Menyenangkan karena bertolak dari minat dan kebutuhan

b.

siswa

Pengalaman dan kegiatan belgar relevan dengan tingkat
perkembamgan dan kebutuhan siswa.

Hasil belgar akan bertahan lebih lama karena lebih
berkesan dan bermakna.

Menumbuhkan keterampilan sosial, seperti bekerja sama,
toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang
lain.

Pembelgjaran tematik di samping memiliki beberapa keunggulan

sebagaimana dipaparkan di atas, juga terdapat beberapa kelemahan.

Kelemahan yang ditimbulkannya, yaitu:

a. Guru dituntut memiliki keterampilan yang tinggi.
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b. Tidak setiap guru mampu mengintegrasikan kurikulum
dengan konsep-konsep yang ada dalam mata pelgaran

secara tepat.

Pembelgjaran tematik memiliki keunggulan dan kekurangan, menurut
Majid ( 2014: 92) keunggulan dan kekurangan pembelgaran tematik,

yakni sebagai berikut:

a. Menyenangkan karena berangkat dari minat dan kebutuhan
anak didik.

b. Memberikan pengalaman dan kegiatan belgar-menggar yang
relevan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan anak
didik.

c. Hasil belgar dapat bertahan lama karena lebih berkesan dan
bermakna.

d. Mengembangkan keterampilan anak didik sesuai dengan
persoalan yang dihadapi.

e. Menumbuhkan keterampilan sosial melalui kerja sama.

f. Memiliki sikap toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap
gagasan orang lain.

0. Menyaikan kegiatan yang bersifat nyata sesuai dengan
persoalan yang dihadapi dalam lingkungan anak didik.

Disamping kelebihan, pembelgaran tematik juga memiliki
kekurangan terutama dalam pelaksanaannya yaitu pada
perancangan dan pelaksanaan evaluasi yang lebih banyak menuntut

guru untuk melakukan evaluasi proses, dan tidak hanya evaluasi

pembelgaran langsung sga.

B. Pendlitian yang Relevan
Berikut ini beberapa hasil penelitian yang relevan dengan pendlitian

eksperimen dalam proposal ini:
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1. Hasil Penelitian Dewi
Berdasarkan hasil penelitian Ni Putu Diah Utari Dewi (2014) bahwa hasil
deskripsi data tentang hasil belgar Pkn menggunakan metode
konvensional ternyata lebih rendah dibandingkan dengan hasil belgar
IPS menggunakan model cooperative learning tipe team assisted
individualization. Hasil pengujian hipotesis terbukti bahwa terdapat
perbedaan hasil belgjar menggunakan metode konvensiona ternyata
lebih rendah dibandingkan dengan hasil belajar Pkn menggunakan model

cooper ative learning tipe team assisted individualization.

Hasil Penelitian Ningwiasih

Berdasarkan hasil penelitian Fgar Rahayu Ningwiasih (2016) bahwa
hasil deskripsi data tentang hasil belgar IPS menggunakan metode
konvensional ternyata lebih rendah dibandingkan dengan hasil belgar
IPS menggunakan model cooperative learning tipe team assisted
individualization. Hasil pengujian hipotesis menggunakan SPSS terbukti
bahwa thiwng = 2,324 > taa = 2,028, maka H, diterima dengan
kesimpulan terdapat pengaruh signifikan dan positif pada penerapan

model cooperative learning tipe team assisted individualization.

3. Hasil Penelitian Kurniawan
Berdasarkan hasil pendlitian Fgjar Ragil Kurniawan (2015) bahwa hasil
deskripsi data tentang hasil belgar menggunakan metode konvensional
ternyata lebih rendah dibandingkan dengan hasil belggar menggunakan

model cooperative learning tipe team assisted individualization.
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4. Hasi| Penelitian Pardosi
Berdasarkan hasil penelitian Ronasib Pardosi (2016) bahwa hasil
deskripsi data tentang hasil belgjar ilmu bahan bangunan menggunakan
metode konvensional ternyata lebih rendah dibandingkan dengan hasil
belajar menggunakan model cooperative learning tipe team assisted
individualization. Hasil belgar ratarata kelas eksperimen adalah
72,718 dan kelas kontrol 67,488. Pengujian hipotesis terbukti bahwa
thitung = 2,176 > tpe = 1,667, maka H, diterima dengan kesimpulan
terdapat pengaruh signifikan dan positif pada penerapan model

cooper ative learning tipe team assisted individualization.

5. Hasil Pendlitian Sujana
Berdasarkan hasil penelitian | Wayan Sujana (2014) penggunaan model
cooperative learning tipe team assisted individualizatio padamata
pelgaran IPS lebih berpengaruh. Ha ini ditunjukan dengan nilai F
adalah 2,360 (p=0,51) yang ternyata signifikan. terbukti bahwa terdapat
pengaruh signifikan dan positif pada penerapan model cooperative

learning tipe team assisted individualization.

C. Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan bagian dari penelitian yang menggambarkan
alur pikir penelitian. Menurut Trianto (2011: 227) kerangka pikir
merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan
dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang

penting. Dalam penédlitian ini peneliti membandingkan hasil belgjar pada
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pembelgjaran tematik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada
kelas eksperimen pembelgaran dilakukan dengan menggunakan model
Team Assisted Individualization sedangkan pada kelas kontrol
pembelgjaran dilakukan secara konvensional seperti pembelgaran yang

biasa dilakukan oleh guru di kelas.

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belgjar siswa, dalam
hal ini peneliti menggunakan penelitian eksperimen dengan menggunakan
model Cooperative Learning. Proses pembelgaran yang bak
membutuhkan model pembelgaran yang berpusat kepada siswa (student
centered), Salah satu model yang berpusat terhadap siswa adalah model
Cooperative Learning tipe Team Assisted Individualization. Model
Cooperative Learning tipe Team Assisted Individualization adalah model
pembelgaran yang menggabungkan Cooperative Learning dengan

pembelgaran individual untuk mengatasi kesulitan belgjar siswa.

Dengan menggunakan model pembelgaran yang berpusat terhadap siswa
dan tidak hanya menggunakan metode ceramah maka akan meningkatkan
hasil belgjar siswa.

Berdasarkan pokok pemikiran di atas, memungkinkan bahwa model
Cooperative Learning tipe Team Assisted Individualization berpengaruh
terhadap hasil belgar siswa. Hubungan antar variabel dalam penelitian ini

dapat dilihat pada diagram kerangka pikir sebagai berikut.
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A\ 4

X Y

Gambar 1. Pengaruh Model Cooperative Learning tipe Team Assisted
Individualization terhadap Hasil Belajar

Keterangan:
X = Mode Cooperative Learning tipe team assisted individualization.
Y =Hasil belgar siswa

— = Pengaruh

D. Hipotesis Penditian
Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap masaah
penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris (Suryabrata,
2014: 21) selain itu menurut Sugiyono ( 2015: 96) hipotesis merupakan
jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan
masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan.
Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis
penelitian yang digjukan dalam penelitian ini adalah “Terdapat pengaruh yang
signifikan dan positif antara penerapan Model Cooperative Learning Tipe
Team Assisted Indvidualization terhadap Hasil Belgar Pada Pembelgaran

Tematik SiswaKedas|V B SDN 1 Metro Utara”.



[11. METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Menurut
Sugiyono (2015: 107) menjelaskan bahwa metode penelitian eksperimen
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondis yang

terkendalikan.

Objek pendlitian ini adalah hasil belgar siswa (Y) dan model Cooperative
Learning tipe Team Assisted Individualization (X). Penelitian ekperimen
ini menggunakan 2 kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
eksperimen adal ah kelas yang mendapat perlakuan berupa pengaruh model
Cooperative Learning tipe Team Assisted Individualization sedangkan
kelompok kontrol adalah kelompok pengendali yaitu kelas yang tidak
mendapat perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran yang biasa

digunakan oleh guru.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen semu (quasi
exsperimental design). Pemilihan penggunaan quasi exsperimental design
ini didasari karena sulitnya mengontrol semua variabel-variabel luar yang

ikut mempengaruhi pelaksanaan exsperimen. Quas exsperimental design
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terdiri dari dua bentuk yaitu series design dan non equivalent control

group design.

Adapun jenis-jenis design yang dipilih dalam pendlitian ini yaitu non
equivalent control group (pretest-posttest yang tidak ekuivalen). Menurut
Emzir (2014: 102) desain ini mirip desain kelompok kontrol pretes-post-
tes hanya sga tidak melibatkan penempatan subjek ke dalam kelompok
secara random. Menurut Sugiyono (2015: 116) bahwa non-equivalent

control group design digambarkan sebagai berikut.

Gambar 2. Desain Eksperimen

Keterangan:

O1 = pretest kelas yang diberi perlakuan (eksperimen)

02 = posttest kelas yang diberikan perlakuan (eksperimen)

O3 = pretest kelas yang tidak diberi perlakuan (kontrol)

04 = posttest kelas yang tidak diberi perlakuan (kontrol)

X = perlakuan model pembelgjaran kooperatif tipe team assisted
individualization

Desain ini digunakan karena terdapat dua kelompok yang dipilih secara

acak, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Sebelum

kelompok eksperimen diberikan pretest, gunanya untuk mengetahui

perbedaan awa antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil

pretest yang baik adalah apabilanilai dari kedua kelompok tersebut hampir

sama atau tidak ada perbedaan secara signifikan.
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Berdasarkan kerangka pikir pada bab Il, pelaksanaan penelitian

eksperimen sebagal berikut:

1. Memilih dua kelas subjek untuk dijadikan kelas eksperimen dan kelas
kontrol

2. Melaksanakan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

3. Menerapkan treatment pada kelompok eksperimen dengan
menggunakan model pembelgjaran Team Assisted Individualization

4. Melakukan pemantauan secara teliti dan mendalan selama proses
penelitian sehingga kemungkinan muncunya faktor-faktor yang
mempengaruhi validitas.

5. Memberikan posttest pada kel as eksperimen dan kelas kontrol

6. Mengumpulkan hasil posttest atau dampak dari treatment

7. Menggunakan statistik untuk mencari perbedaan antara hasil pretest

dan posttets pada kel as eksperimen dan kelas kontrol

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Metro Utara yang
merupakan salah satu sekolah dasar yang menerapkan Kurikulum 2013

atau K13.

2. Waktu penelitian
Penelitian ini  dilaksanakan pada semester genap tahun garan

2016/2017.
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C. Populas dan Sampel

1.

Populasi

Menurut Sugiyono (2015: 117) populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunya kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh pendliti untuk dipelgjari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Senada dengan pendapat Sugiyono
dalam Trianto (2011: 231) mengemukakan populasi adalah kumpulan
ukuran-ukuran tentang sesuatu yang kepadanya akan dibuat inferensi

atau kesimpulan.

Adapun menurut Kasmadi (2014: 62) populasi adalah seluruh data yang
menjadi perhatian peneliti dalam satu ruang lingkup, dan waktu yang
sudah ditentukan. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas IV SD Negeri 1 Metro Utara tahun pelgaran 2016/2017
dengan jumlah 52 siswa. Data populasi dalam penelitian ini adalah
sebagal berikut.

Tabd 2. Data siswa kelas |V SDN 1Metro Utara Kota Metro tahun
pelajaran 2016/2017

No | Kelas L aki-laki Perempuan Jumlah siswa

1. VA 11 15 26

2. VB 9 17 26
Jumlah 25 13 52

Sumber: Data Guru Kelas IVA dan VB SD Negeri 1 Metro Utara
Kota Metro Tahun Pelgjaran 2016/2017.

Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang memliki ciri-ciri atau sifat-

sifat yang sama dan/atau serupa dengan populasi (Trianto, 2011: 231).



Senada dengan pendapat tersebut sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tertentu (Sugiyono, 2015:
118). Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik non
probability sampling yaitu sampling jenuh. Teknik pengambilan sampel
dengan sampling jenuh yaitu teknik pengambilan sampel di mana

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.

Berdasarkan uraian di atas, sampel adalah ciri-ciri, sifat-sifat maupun
karakteristik yang sama yang dimiliki oleh populasi tertentu. Dari
populasi sebanyak 2 kelas dengan jumlah 52 siswa, peneliti mengambil
sampel kelas 1VB berjumlah 26 siswa sebagal kelas ekperimen dan

kelas IVA berjumlah 26 siswa sebagai kelas kontrol.

D. Variabe Penelitian dan Definisi Operasional
1. Variabel Pendlitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa sgja
yang ditetapkan oleh pendliti untuk dipelgari sehingga diperoleh
informasi  tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2015: 60). Suryabrata (2014: 15) variabel diartikan sebagai
segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan penelitian.
Sebuah variabel dalam penelitian adalah fenomena yang akan atau
tidak akan terjadi sebagal akibat adanya fenomena lain. Penelitian ini

menggunakan dua variabel yaitu:
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a. Variabel Bebas (Independen)
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi  sebab  perubahannya atau timbulnya variabel
dependen/terikat  (Sugiyono, 2015: 61). Dalam penelitian ini
variabel bebas (X) adalah model Cooperative Learning tipe team

assisted individualization.

b. Variabel Terikat (Dependen)
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2015:
61). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belgar siswa
(Y) pada pembelgaran tematik kelas IV SD Negeri 1 Metro Utara

Kota Metro.

Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah suatu definisi yang didasarkan pada sifat-
sifat yang didefinisikan dan diamati. Menurut Widoyoko (2012: 130)
menyatakan bahwa definisi operasinal adalah definisi yang didasarkan
pada sifat-sifat yang didefiniskan yang dapat diamati. Untuk
memberikan penjelasan mengenai variabel-variabel yang dipilih dalam
penelitian, berikut ini diberikan definisi oprasiona variabel pendlitian

sebagal berikut.
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a. Modd Cooperative Learning Tipe Team Assisted | ndividualization
Model Cooperative Learning tipe team assisted individualization
menurut Slavin (2005: 187) adalah model pembelgjaran secara
kelompok, terdapat seorang siswa yang lebih mampu, berperan
sebagal asisten yang bertugas membantu secara individual siswa lain
yang kurang mampu dalam satu kelompok. Dalam ha ini guru
berperan sebagal fasilitator dan mediator dalam proses belgar
mengajar. Guru cukup menciptakan kondisi lingkungan belgjar yang

kondusif bagi siswa.

Menurut Slavin (2005: 189) indikator pada penelitian ini mengenal
model Cooperative Learning tipe Team Assisted Individualization
(TAl) antara lain: (1) adanya bimbingan antarteman, (2)
meningkatnya motivasi belgar siswa, (3) menumbuhkan tanggung
jawab siswa atas dasar keberhasilan individu, (4) siswa yang lemah
dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi, dan (5)
meminimalisir/menghilangkan perilaku yang mengganggu. Kriteria
untuk mengukur indikator yang digunakan yaitu SL= Selalu, S=
Sering, KK= Kadang-kadang, dan TP= Tidak Pernah. Untuk
memberikan skor pada setiap butir soal dalam angket dengan cara

memberikan bobot (skor) 1,2,3 dan 4.

b. Hasl Beajar
Setiap individu yang melakukan suatu kegiatan atau aktivitas dalam

proses pembelgaran akan memperoleh perubahan dan hasil belgjar.



E.

47

Susanto (2013: 5) merupakan perubahan yang dialami oleh siswa
setelah mengalami proses pembelgjaran. Bloom (dalam Sudjana
2010: 22) mengemukakan hasil belgar terdiri dari ranah kognitif,
afektif, dan psikomotor. Hasil belgar dalam penelitian ini
difokuskan pada aspek kognitif. Ranah kognitif siswa diukur
menggunakan instrumen tes yang diberikan pada akhir
pembelgaran. Tes yang diberikan yaitu dalam bentuk tes pilihan
jamak dengan jumlah butir tes sebanyak 20 soal. Setiap jawaban

benar mendapat skor 1 dan untuk jawaban salah mendapat skor O.

Instrumen Penilaian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen tes karena tujuan dari
penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui hasil belgar siswa

setelah dilakukan perlakuan dalam proses pembel gjaran.

1. Pengertian instrumen tes
Tes adalah instrumen atau alat untuk mengumpulkan data tentang
kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran (Sanjaya, 2014:
251). Teknik ini digunakan untuk mengetahui hasil belgjar siswa pada
ranah kognitif. Bentuk soal yang diberikan adalah soal dengan pilihan

jamak sengan setiap soal diberi nilai 1 jikabenar dan nilai O jikasalah.

2. Uji cobainstrumen test
Instrumen tes yang sudah tersusun lalu diujikan ke kelas yang bukan
menjadi subjek pendlitian. Menurut Arikunto (2002: 127) instrumen tes

adal ah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan
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untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok. Uji coba instrumen
tes dilakukan untuk mendapatkan persyaratan soal pretest dan postest,
yaitu validitas dan reliabilitas. Tes ini dilakukan pada kelas IV SD

Negeri VI Metro Pusat Kota Metro.

F. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan pendliti
dalam mengumpulkan data. Pada penelitian ini, data yang berkaitan
dengan penditian dikumpulkan melalui dua teknik, yaitu teknik tes dan

angket.

a. Teknik Tes
Tes adalah instrumen atau alat untuk mengumpulkan data tentang
kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran. Misanya
untuk mengukur kemampuan subjek penelitian dalam menguasai
materi pelgaran tertentu. Instrumen tes yang digunakan dalam

penelitian ini adalah instrumen tes yang berbentuk pilihan jamak.
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Kompetensi Indikator Ranah | Nomor | Nomor
dasar kognitif butir baru
soal
SBDP
3.4 Mengetahui | Siswa mampu menjelaskan C2 18,27 7
berbagai  alur pembuatan pigura.
cara dan | Siswa mampu  menyebutkan C1 2029 |9
pengolahan sebuah karya kreatif
media karya
kreatif
4.4 Membentuk | Siswa mampu  menyebutkan C1 1028 |8
karva seni tiga sebuah karya kreatif
dinilensi dagri - Siswa mampu menjelaskan C2 9,30 10
bahan alam pembuatan karya  seni dari
bahan alami
IPS
33 Memahami . Siswa mampu menyebutkan C1 13, 21, | 4
manusia dalam | kondis  daerah  penyebab 25
hubungannya | penumpukan sampah di Jakarta
dengan kondis | gigva mampu  menyebutkan C1 2223, |6
geografis - di | ongig daerah  penumpukan 26
sekitarnya sampah
Siswa mampu menentukan
Ié\l/.lg ok hubungan kondisi  geografis < 1234 1’42'11'
m:nnsgr; déarllam dengan mata pencaharian
hubungannya | E'SNQ. mampu - menyebutkan c1 8,31 20
dengan ondisi da_lerah _penumpukan
lingkungan sampah di sekitar tempat
geografis tempat tinggal
tinggalnya
Matematika - Siswa mampu menyebutkan c1 3233 17
48 Membuat rute perjalan dari sebuah cerita ’
petaposis suatu |.  Siswa mampu  menyebutkan c1 3435 |18
tempat/benda rute perjalan dari rumah ke ’
tanpa sekolah
menggunakan
skala dengan
memperhatikan
arah mata angin
IPA Siswa mampu menjelaskan
37 tgknologi pembuangan sampah c2 11,19 5
Mendeskriskan || Siswa mampu
hubungan antara mengklarifikasikan  hubungan c3 12, 19
sumber  daya| anaar sumber daya aam 14,24
adam  dengan | dengan lingkungan, teknologi,
lingkungan, dan masyarakat
teknologi, dan
masyarakat
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4.7 Menygikan |- Siswa mampu menyebutkan

laporan  hasil manfaat teknologi pengolahan C1 56,7 3,12,15
pengamatan sampah bagi lingkungan dan

tentang masyarakat

teknologi yang | Menyebutkan  hasil dari Cl

digunakan di pengamatan teknol ogi 15,16, 16
kehidupan pengolahan 17

sehari-hari serta

kemudahan

yang diperoleh

oleh masyarakat

dengan

memanfaatkan

JUMLAH 35 20
SOAL
b. Teknik Non-Tes

Pada pendlitian ini, peneliti menggunakan angket respon siswa. Angket

merupakan alat pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan

data dalam penerapan model Cooperative Learning tipe Team Assisted

Individualization

Tabel 4. Kisi-kisi respon siswa terhadap penerapan model Cooperative

Learning tipe Team Assisted I ndividualization

Varias Indikator Jumlah No. Item soal
Penelitian
Penerapan | 1. Adanyahbimbingan antarteman. 1,6,11,16,21,26
Model 2. Meningkatnya motivas belgjar siswa. 2,7,12,17
Cooperativ | 3 Menumbuhkan tanggung jawab siswa , 22,27
eLearning | qac dasar keberhasilan individu dan | © | 38131823,
Tipe Team 28
Assisted kelompok.
Individuali | 4 Siswa  yang  lemah  dapat 6
zation menyel esaikan masalah yang 4,8,14,19, 24,29

dihadapinya.

5. Meminimalisasi/menghilangkan 6 5,10,15,20,25
perilaku yang mengganggu. 30
JUMLAH 30 30
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G. Uji Kemantapan Alat Pengumpulan Data
1. Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2015: 363) vaiditas merupakan dergjat ketepatan
antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat
dilaporkan oleh pendliti. Siregar (2013: 46) menyatakan kesahihan
menunjukkan sgauh mana suatu alat ukur mampu mengukur apa yang
ingin diukur. Untuk menguji validitas dapat digunakan pendapat dari ahli
(judgment experts). Setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek
yang diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya
dikonsultasikan dengan ahli. Selain itu, pengujian validitas angket dapat
dilakukan dengan teknik korelasi product moment berbantu MS. Excel
2007 dan dengan rumus:

i NYXY-FXYY
XV INTXZ=(ZX)2][NY Y2 —(3Y)?

Keterangan:

n =Jumlah responden

X = Skor variabel (jawaban responden)

Y = Skor total dari variabel (jawaban responden)
Diadopsi dari Siregar (2013: 48)

Sedangkan untuk pengujian validitas soal dapat dilakukan dengan

menggunakan rumus korelasi point biserial berbantu MS. Excel 2007 dan

dengan rumus:

e
pbis sd, =

Keterangan:
foois = Koefisien korelasi point biserial
Mp = skor rata-rata hitung untuk soal yang dijawab benar
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M = skor rata-ratadari skor total

Sd: = standar deviasi skor toal

P =propos siswayang menjawab benar

q = proposi siswayang menjawab salah

Kriteria pengujian apabila rpiung > rae dengan a= 0,05 maka alat ukur
tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rniwng < r'ape, Maka alat
ukur tersebut tidak valid atau drop out. Nilai ri,g diperoleh dari tabel
nilai-nilai r product moment. Selanjutnya koefisien korelasi dapat

diinterpretasikan ke dalam klasifikasi koofisien validitas berikut.

Tabd 5. Kriteriavaliditas butir soal

Besar nilai r Interpretasi
Antara 0,80 sampai 1,00 Tinggi
Antara 0,60 sampai 0,79 Cukup
Antara 0,40 sampai 0,59 Sedang
Antara 0,20 sampai 0,39 Rendah
Antara 0,00 sampai 0,19 Sangat rendah (tidak berkorelasi)

(Modifikasi: Arikunto, 2010: 276)

Tabe 6. Hasil uji validitas butir soal pilihan jamak

No Item Nilai L No Item Nilai N
Lama | Baru Validitas Kriteria Lama Baru Validitas Kriteria
1. 1 0.92 vaid 19 | 12 | 078 vaid
2. | 2 0,92 vaid | 20 092 | Tidsk

valid

3 | 3 0.87 vaid | 21 0,92 Tidak
valid

4. | a4 0,92 valid 2 | 13 | -074 vaid

> | S 092 vaig |23 092 | Tldak
valid

6 6 091 valid 24 092 | Tidsk
valid

7 7 0.87 vaid | 25. 074 | Tidsk
valid

Tidek Tidak

8. -0,02 vk . -0,02 P
Tidak )

9. -0,78 Lo T A RV A B X7 valid

10. | s 0,02 vaid | 28 | 15 | 092 valid
Tidak )

11, -0,92 Ve | 20 | e | 092 valid
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K et: [Mkritis= 0,4130

Tidek _
12 -0,02 vkl s | a7 | 092 valid
13, 20,92 vaid | 31 | 18 | 092 valid
4. | 9 0,92 vaid | 32 092 | Tidsk
valid
15. | 10. | o092 vaid | 33 | 19 | 092 valid
Tidek _
16. -0,02 vkl s 20 | 092 valid
. Tidek
17. | 11 091 vaid | 35 092 | o
Tidek
18. -0,02 e

Sedangkan untuk mencari validitas angket dilakukan uji coba soal yang

dilaksanakan pada kelas IV sebanyak 23 siswa. Jumlah pertanyaan yang

diujicobakan yaitu sebanyak 30 pertanyaan. Berdasarkan hasil analisis

validitas butir pertanyaan, terdapat 15 butir pertanyaan yang valid.

Berikut data hasil analisis validitas angket.

Tabel 7. Hasll uji validitas angket respon siswa

No Item N.”?‘i Kriteria No Item N_ilgi Kriteria
Lama | Baru | Validitas Lama | Baru | Validitas
1 ooz | [SX | 16 | 7. | o755 | vaid
2 o075 | 9K | a7 | 8 | o070 | vaid
3, 0341 | [SX | 18 | o | o710 | vaid
4 0086 | |SX | 19 | 10. | o720 | vaid
5, 0207 | US| 200 | 11 | o722 | vaid
6. 1 | o599 | vaid | 21 0167 | |
7 > | oee8 | vaid | 22 0,341 C;?’O‘l
8, 0,114 ygf‘g 23, 0,365 C;?’O‘l
0636 | vdid | 24 | 12 | 0471 | vaid
10, 4 | o538 | vaid | o5 0240 | /%K
11 0350 | 9K | 26 | 13 | oes4 | vaid
12 0353 | 9K | 27 | 14 | 0692 | vaid




Tidak :
13 0,354 valid 28 15. 0,747 vaid
. Tidak
14 5. 0,518 valid 29 0,354 valid
: Tidak
15 6. 0,462 valid 30 0,262 valid

K et: rkrmsz 0,4130

Pada tabel di atas, hasil uji validitas angket respon siswa dengan jumlah
pertanyaan sebanyak 30 pertanyaan dengan menggunakan rumus korelasi
product moment berbantu MS Exel 2007. Berdasarkan hasil analisis
validitas butir pertanyaan terdapat 15 butir yang valid dan 15 butir yang
tidak valid. Butir pertanyaan yang valid didapat apabila nilai validitas

berkisar 0,413.

. Uji Reliabilitas

Suatu instrumen pengukuran dikatakan reliabilitas jika pengukurannya
konsisten dan cermat akurat. Jadi uji reliabilitas dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur, sehingga
hasil dari alat ukur dapat dipercaya (Muhidin dan Abdurahman, 2011.:
37). Menurut Muhidin dan Abdurahman (2011: 37) untuk reliabilitas tes,

bisa menggunakan rumus KR-20:

A 82 o
_én ass -amy
rll_g 16? 2 lﬁ'
n-1gé S 1
€ t u
Keterangan:

r, =reliabilitasinstrumen

n = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
¢ =vaianstotal

p = propors skor yang diperoleh

q =1-p
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Tabd 8. Kriteriardiabilitastes

Besar nilai r Interpretas
Antara 0,91 sampai 1,00 Sangat tinggi
Antara 0,71 sampai 0,90 Tinggi
Antara 0,41 sampai 0,70 Sedang
Antara 0,21 sampai 0,40 Rendah
Antara 0,00 sampai 0,20 Sangat rendah

(Adaptas: Masidjo, 2007; 243)

Tingkat reliabilitas tes yang diharapkan adalah yang memenuhi kriteria
tinggi sampai sangat tinggi sesuai dengan interpretasi korelasi di atas.
Jika tes pilihan ganda memenuhi kriteria yang diharapkan, maka tes
tersebut dapat digunakan untuk mengukur kemampuan siswa. Sedangkan
teknik untuk menganalis instrumen angket adalah teknik alpha

cronbranch berbantu Microsoft Office Excel 2007.

H. Teknil Analisis Data Kuantitatif
1. Nilai hasil belgjar secara individu
Untuk menghitung nilai hasil belgjar siswa ranah kognitif secara

individu dengan rumus sebagai berikut.

R
NP = v 100
Keterangan
NP : nilal pengetahuan
R : skor yang diperoleh/item yang dijawab benar
SM : skor maksimum
100 : bilangan tetap

(Adopsi Dari Purwanto, 2008:102)
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2. Nilai rata-rata belajar
Untuk menghitung nilai rata-rata belgjar siswa dapat menggunakan

rumus sebagai berikut:

- XX
X =N

Keterangan

X > nilal rata-rata

> X : total niali yang diperoleh siswa
>n : jumlah siswa

(Adopsi Dari Adgib, dkk., 2010.40)

3. Persentase ketuntasan hasil belajar secaraklasikal

Menghitung Persentase ketuntasan hasil belgar secara klasikal dapat

digunakan rumus:

G= Y. siswa yang tuntas belajar

. X 100%
Y siswa
(Adopsi dari Agib, dkk., 2010:41)

Tabel 9. Persentase ketuntasan hasil belajar siswa

NO Persentase Kriteria
1 >85% Sangat tinggi
2 65-84% Tinggi
3 45-64% Sedang
4 25-44% Rendah
5 <24% Sangat rendah

Sumber Modifikas dari Aqib, dkk., 2010:41

I. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen, maka mendapatkan
data berupa hasil pretest, posttest dan peningkatan pengetahuan (N-Gain).
Untuk mengetahui peningkatan pengetahuan, menurut Meltzer (dalam

Khasanah (2014 39) dapat digunakan rumus sebagai berikut.
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_ Skor Posttest—Skor Pretest
~ Skor Maksimum—Skor Pretest

Dengan kategori sebagai berikut.
Tinggi :0,7< N-gain<1
Sedang: 0,3< N-gain< 0,7

Rendah: N-gain< 0,3

1. Uji Persyaratan Analisis Data

a.

Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data
sampel berasal dari populasi yang berdistribuss normal. Ada
beberapa cara yang digunakan untuk menguji normalitas data, antara
lain: dengan kertas peluang normal, uji Chi Kuadrat, uji Liliefors,
dengan teknik Kolmogorov-Smirnov, Shapiro-Wilk dan dengan
SPSS. Pengujian normalitas dimulai dengan menentukan Ha dan Ho.
Pada pendlitian ini untuk menguji normalitas data, penulis

menggunakan rumus Chi Kuadrat dengan rumus:

(fo-fh)?
/ Zl—l fh

Keterangan :

X? : Chi Kuadrat/ Normalitas Sampel
F : Frekuens Yang Diobservas

Fn : Frekuensi Y ang Diharapkan

k : Banyaknya Kelas Interva

(Sumber, Adopsi Dari Sugiyono, 2015: 241)
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b. Uji Homogenitas
Jika sampel berasal dari distribusi normal, maka selanjutnya akan
diuji kedua varians atau disebut uji homogenitas. Uji homogenitas
dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa kedua atau lebih
kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi

Sama.

Berikut langkah-langkah uji homogenitas
1) Menentukan hipotesis dalam bentuk kalimat.
Ho : Tidak ada persamaan varias dari beberapa kelompok data
sama.
Ha. : Adapersamaan variasi dari beberapa kelompok data sama.
2) Menentukan taraf signifikan, dalam penélitian ini signifikannya
adalah

a = 5% atau 0,05.
3) Uji Homogenitas menggunakan uji-F dengan rumus

__ Variasi Terbesar

F

Variasi Terkecil

(Sumber, Adopsi Dari Sugiyono, 2015: 275)
__Variasi Terbesar
I:hitung -

Variasi Terkecil

4) Keputusan uji jika Friung< Frapa Maka homogen, sedangkan jika

Fhitung > Frane Maka tidak homogen.

2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui perbandingan data antara
sebelum dan sesudah perlakuan, serta membandingkan kelompok

kontrol dan kelompok eksperimen. Pengujian hipotesis ini dilakukan
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jika sampel atau data dari populasi yang didistribusi normal mengetahui
ada pengaruh X (Model Cooperative Learning Tipe Team Assisted
Indvidualization), Y (Hasil belgar Tematik) maka akan diadakan uji

kesamaan rata-rata.

Analisis menggunakan perhitungan manual, aturan keputusan yang
digunakan, jika nila sig. > 0,05, maka Hy diterima dan H, ditolak,

sebaliknyajikanilal sig. < 0,05 maka Hg ditolak dan H, diterima.

Rumusan Hipotesis:

Ho: wy = u, (Tidak terdapat pengaruh signifikan dan positif pada
penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe team
assisted individualization terhadap hasil belgar siswa

kelas)

Ha wy # up (Terdapat pengaruh signifikan dan positif pada penerapan
model pembelgjaran kooperatif tipe team assisted

individualization terhadap hasil belgjar siswa kelas).

Rumus Statistik :

t X, — X,
hit = ——m
it S i+i
9\n; Ty
Dimana :s2 = (u=DSi+n—1)s3
4 ny+n,—2
Keterangan:

X, = Rata-ratahasil belgjar siswa pada kelas eksperimen
X, = Rata-ratahasil belgjar siswa pada kelas kontrol



n; = Jumlah siswa pada kelas eksperimen

n, = Jumlah siswa pada kelas kontrol

S, = Standar devias hasil belgjar siswa pada kel as eksperimen
S, = Standar devias hasil belgjar siswa pada kelas kontrol

Sy = Standar deviasi gabungan

Kriteria uji:
thitung < Ttabel maka Hg diterima.

thitung > Ttabel maka Hg ditolak.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian ini, maka
dapat ditarik kessmpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan positif
pada penerapan model Cooperative Learning tipe Team-Assisted
Individualization pada pembelgaran tematik terhadap hasil belgar siswa
kelas IV SDN 1 Metro Utara. Hal ini dibuktikan dengan nilai pretest kedua
kelas melalui perbandingan Xhinng dengan Xapg untuk a = 0,05 dengan dk =
k-1, maka dicari padatabel chi kuadrat didapat X2iwung = 2,91 < XZape = 12,60.
Nilai posttest kedua kelas melalui perbandingan Xiung dengan Xiape untuk o
= 0,05 dengan dk = k-1, maka dicari pada tabel chi kuadrat didapat thnung =

3,44 < X% 04 = 12,60 artinya berdistribusi normal.

Pada uji homogenitas nilai F untuk pretest yaitu Fpiwng Sebesar 1,11
sedangkan posttest Friwng Sebesar 1,49. Nilai kedua Fhiwng < Frane Yaitu 1,93.
Berdasarkan perbandingan nila F tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
populasi memiliki varian homogen.pada uji hipotesis nilai  thwng= 4,66 >
ttana= 2,00 artinya terdapat perbedaan yang signifikan dan positif antara hasil

belgjar siswadi kelas eksperimen dan di kelas kontrol.
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B. Saran
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab 1V, maka beberapa saran yang

dapat dikemukakan, sebagai berikut:

1. Siswa
Sebelum siswa melaksanakan pembelgaran dengan menggunakan model
cooperative learning tipe team assisted individualization hendaknya
siswaterlebih dahulu mempelgari materi yang akan dipelgari, dan siswa
harus lebih aktif dalam proses pembelgaran, menumbuhkan sifat
tanggung jawab, kerja sama, serta berbagi tugas-tugas bak individu

maupun kelompok agar pembel g aran berlangsung bermakna.

2. Guru
Guru dalam menerapkan cooperative learning tipe team assisted
individualization hendaknya memperhatikan alokasi waktu dan mengatur

waktu seefektif mungkin.

3. Kepala Sekolah
Sekolah hendaknya memfasilitasi penggunaan model pembelgaran
cooperative learning tipe team assisted individualization untuk
meningkatkan kualitas pembelgaran di  sekolah, berupa media

pembel g aran.

4. Pendliti lanjutan
Peneliti yang ingin melakukan pendlitian yang sgenis menggunakan

model cooperative learning tipe team-assisted individualization dapat



82

ditindak lanjuti pada penelitian berikutnya, dengan memperhatikan
alokasi waktu, fasilitas pendukung termasuk media pembelgaran, dan

karakteristik siswa yang ada pada sekolah.
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